






Sonatina untuk cello dan piano karya Zoltán Kodály ini merupakan 
salah satu karya yang mendapat pengaruh dari folk-music Hungaria. Terlihat 
dari penggunaan tangga nada pentatonik Hungaria sebagai pengganti tangga 
nada diatonis yang berisi tujuh nada yang dikenal dalam musik barat. Nada 
kedua dan keenam jarang muncul. Bentuk musiknya Kodály masih mengacu 
pada sonatina form periode klasik namun dengan perluasan pada bagian akhir 
sehingga menciptakan struktur sonatina yang berbeda serta penggunaan 
harmoni yang lebih bebas. Penggunaan modulasi yang tidak terikat hanya pada 
dominan dan relatif minor. Sonatina ini juga sedikit mendapat pengaruh dari 
musik Debussy yang terlihat dari introduksi yang dimainkan oleh piano.  
Interpretasi merupakan cara terbaik untuk menyampaikan ide komponis 
dalam mempertunjukannya kepada pendengar. Terdapat perluasan konsep dari 
seorang pemain yang akan mempengaruhi dalam hasil permainannya. Namun 
bukan berarti sebuah interpretasi tidak dapat diukur. Perluasan konsep dari 
seorang pemain hendaknya berdasarkan referensi yang sudah ada, bukan selera 
dari seorang pemain. Dalam sejarah musik pun musik terbagi dalam beberapa 
periode yang masing-masing memiliki khas akan gaya musiknya. Interpretasi 
yang dianggap baik adalah interpretasi yang bersumber pada referensi-referensi 
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yang jelas serta dapat dipertanggungajawabkan oleh pemain. 
Menginterpretasikan karya ini adalah dengan mengumpulkan referensi tentang 
latar belakang Kodály beserta gaya musiknya kemudian dilanjutkan dengan 
menganalisis bentuk dan harmoni pada karya ini. Analisis tersebut menjadi 
unsur penting dalam interpretasi gaya musik karya ini sehingga pemain dapat 
mewujudkan persepsi baru dalam memainkannya bersamaan dengan rasa yakin 
dan percaya diri dalam pertunjukannya.  
 
B. Saran  
Proses penelitian dalam bentuk penyajian resital ini penulis 
mengalami beberapa kendala antara lain kendala dalam mengumpulkan 
referensi mengenai gaya musik komponis, sedangkan hal tersebut sangat 
diutamakan. Diimbangi dengan mencari referensi komponis yang hidup di 
periode musik dan aliran atau gaya yang hampir sama. Pada umumnya 
sedikit atau banyak para komponis mendapat pengaruh dari komponis 
sebelumnya. Mendengarkan audio karya-karya dari komponis yang 
karyanya akan diinterpretasi juga dapat menjadi tambahan referensi.   
Untuk mencapai interpretasi sebuah karya juga penting untuk 
memahami betul bentuk musik yang dimainkan. Menentukan struktur yang 
digunakan dalam karya tersebut kemudian menganalisisnya secara 
keseluruhan. Membutuhkan kejelian dan ketelitian dalam mengerjakan 
analisis. Kemudian muncul bentuk-bentuk tak terduga dan cukup 
membingungkan pada sebuah karya musik. Terutama untuk karya-karya 
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periode awal abad 21 yang secara bentuk musiknya sering menggunakan 
acuan bentuk musik di periode musik sebelumnya namun dengan 
menambahkan sesuatu yang baru di dalamnya. Kesulitan proses analisis 
bentuk dapat diatasi dengan membaca buku analisis bentuk musik serta 
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